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Penelitian ini memiliki tiga tujuan. (1) Mendeskripsikan bentuk penggunaan 
ungkapan persuasif pada lirik lagu Ebiet G.Ade, (2) mendeskripsikan isi pesan yang 
terkandung dalam lirik lagu Ebiet G.Ade, (3) mendeskripsikan pemanfaatan bentuk 
penggunaan ungkapan persuasif sebagai materi pembelajaran di SMK. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah metode simak. Selanjutnya teknik ini dilanjutkan dengan 
teknik lanjutan yakni teknik catat. Metode analisis data menggunakan metode padan 
intralingual dan padan referensial. Ada enam hal yang layak dibahas dalam penelitian 
ini. (1) Ungkapan persuasif yang isinya bersifat ajakan, (2) anjuran, (3) perintah, (4) 
saran, (5) menegaskan, dan (6) bijak. Adapun isi pesan yang terkandung dalam lirik 
lagu Ebiet G.Ade merupakan uraian atau kalimat-kalimat yang ditulis penyair kepada 
pendengar yang bertujuan untuk memengaruhi pendengar. Bentuk penggunaan 
ungkapan persuasif pada lirik lagu Ebiet G.Ade dapat dijadikan sebagai materi dan 
contoh dalam pembelajaran di sekolah, khususnya di SMK.  
 




This study has three objectives. (1) Describe the form of the use of persuasive 
expression in the song lyrics Ebiet G.Ade, (2) describe the contents of the message 
contained in the lyrics Ebiet G.Ade, (3) describe the use of persuasive expression as a 
form of use of the learning materials at SMK. This research uses a qualitative 
method. The methods used in data collection is a method refer to. Furthermore, this 
technique followed by an advanced technique that is noted techniques. Methods of 
data analysis using intralingual match and unified referential. There are six things 
worth discussed in this study. (1) The expression persuasive that it is an invitation, (2) 
the recommendation, (3) command, (4) advice, (5) asserted, and (6) the wise. The 
contents of the message contained in the lyrics Ebiet G.Ade a description or sentences 
poet to listeners who aim to influence the listener. Persuasive form of use of the 
phrase in the song lyrics Ebiet G.Ade can be used as material and examples of 
teaching in schools, particularly in the vocational school. 
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1. PENDAHULUAN 
 Bahasa berperan penting bagi kehidupan manusia. Tidak hanya digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, tetapi juga diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas 
hidup manusia, seperti penelitian, penyuluhan, dan menyampaikan pikiran, serta 
gagasan. Pentingnya komunikasi bagi kehidupan mendorong manusia untuk lebih kreatif 
dalam menciptakan media-media baru untuk mempermudah proses komunikasi.  
 Penelitian ini mencoba menggunakan lirik lagu sebagai sumbernya. Lirik lagu 
merupakan salah satu bentuk bahasa tulisan yang dibuat oleh seseorang. Lirik lagu yang 
dibuat merupakan bentuk atau ekspresi yang pernah dilihat, didengar, atau bisa merupakan 
pengalaman pribadi dari seseorang. Melalui lirik lagu tersebut penulis bisa berkomunikasi 
dengan pembaca atau pendengar secara tidak langsung. Setiap penulis atau penyair lagu 
mempunyai kekhasan sendiri dalam membuat lagu, sama halnya seperti puisi. Melalui bait-
bait lagu  yang diciptakan oleh penyair itulah suatu ungkapan tercipta, serta menimbulkan 
suatu keyakinan atau pengaruh bagi seseorang yang membaca atau mendengarnya.  
 Ungkapan persuasif merupakan satuan bahasa yang bertujuan meyakinkan 
pembaca atau pendengar untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh penulis 
atau pembicara. Ungkapan persuasif akan menimbulkan kepercayaan bagi pembaca 
atau pendengar melalui isi pesan yang dipersuasifkan. Isi pesan dalam sebuah 
ungkapan biasanya berupa arti atau makna yang ingin disampaikan oleh penulis atau 
pembicara kepada pembaca atau pendengar.  
 Ungkapan persuasif bertujuan untuk memengaruhi pikiran orang lain agar dapat 
menerima atau melakukan sesuatu seperti yang diinginkan penulis atau pembicara. 
Bagi kebanyakan orang ungkapan persuasif hanya terdapat pada iklan atau 
kampanye, karena hanya iklan atau kampanye yang berisi ajakan yang bisa 
memengaruhi atau meyakinkan pembaca atau pendengarnya. Padahal persuasif bisa 
terdapat pada dakwah, talkshow, dan salah satunya lirik lagu. Ungkapan persuasif 
tidak hanya untuk meyakinkan atau memengaruhi saja, tetapi juga bisa berisi 
perintah, anjuran, saran, penegasan, dan kata-kata bijak. 
 Lagu merupakan media audiovisual yang tidak hanya digunakan sebagai hiburan 
saja. Lagu juga dapat digunakan sebagai media untuk materi pembelajaran di sekolah. 
Sekarang ini banyak media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar, salah satunya menggunakan  media lagu. Metode pembelajaran yang 
dilakukan dengan media lagu tersebut diharapkan dapat mempermudah para siswa 
untuk memahami materi pembelajaran yang diberikan. Dengan media lagu para siswa 
akan merasa lebih senang untuk menerima pembelajaran atau pesan yang 
disampaikan oleh guru.  
 Penelitian ini mencoba untuk meneliti tentang bentuk penggunaan ungkapan 
persuasif dan isi pesan yang terkandung pada lirik lagu Ebiet G.Ade. Hasil penelitian 
ini selain dapat digunakan sebagai materi pembelajaran juga dapat bermanfaat untuk 
mendidik dan memberikan pengetahuan kepada para siswa. Dalam lirik lagu terdapat 
susunan kata-kata yang mengandung isi atau makna tertentu. Isi dari lirik lagu 
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tersebut dapat memberikan pesan, sugesti, dan pengaruh kepada siswa, sehingga 
melalui lirik lagu tersebut diharapkan dapat memberikan nasihat yang mendidik bagi 
siswa. Jadi, lirik lagu ini selain bisa digunakan sebagai media dalam materi 
pembelajaran juga dapat digunakan untuk mendidik siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis dan desain dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2012: 1). Penelitian yang dilakukan ini tidak 
terikat tempat karena objek penelitian ini adalah ungkapan persuasif  pada lirik lagu Ebiet 
G.Ade. Penelitin dilakukan mulai bulan Januari  sampai Mei 2016. 
 Data dalam penelitian ini adalah ungkapan persuasif yang terdapat dalam lirik lagu 
Ebiet G.Ade. Sumber data merupakan tempat data yang akan diteliti. Sumber data dalam 
penelitian ini berupa data tertulis. Data tertulis tersebut adalah kalimat-kalimat pada lirik 
lagu Ebiet G.Ade. Nara sumber merupakan bagian penting dalam penelitian. Tanpa adanya 
nara sumber, maka peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang akan diteliti.  
 Kehadiran peneliti merupakan suatu hal yang penting dalam suatu penelitian. 
Peneliti dikatakan sebagai pengumpul data karena peneliti adalah orang yang 
mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk menghasilkan suatu hasil penelitian. 
Peneliti juga dikatakan sebagai penganalisis dan pelapor, karena peneliti bertugas 
menganalisis data-data yang sudah dikumpulkan. Setelah data-data dianalisis 
kemudian peneliti menyajikan dan menyimpulkan hasil analisis tersebut. 
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dari 
berbagai sumber data yang telah ditentukan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode simak dengan teknik catat. Menurut Mahsun (2012: 92) dikatakan metode 
simak, karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa. Selanjutnya metode simak ini diikuti dengan teknik lanjutan yaitu 
teknik catat. Teknik catat merupakan teknik penyediaan data dengan cara mencatat hasil 
penyimakan pada objek penelitian. 
 Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi teori. 
Triangulasi teori merupakan penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk 
memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Dalam 
menggunakan triangulasi teori keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek atau 
memadukan data dengan teori-teori yang telah digunakan. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan intralingual dan padan referensial. 
Metode padan intralingual adalah metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan 
unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam 
beberapa bahasa yang berbeda (Mahsun, 2012: 118). Metode padan referensial adalah 
metode analisis data dengan cara menghubung-bandingkan peristiwa atau kejadian yang 
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melibatkan berbagai unsur (tokoh) yang memiliki peranan penting di dalamnya 
(Sudaryanto, 2015:27).  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Lirik lagu Ebiet G.Ade berisi uraian kalimat-kalimat yang ditulis oleh penyair. 
Kalimat-kalimat dalam lirik lagu tersebut bervariasi oleh karena itu peneliti menggunakan 
lirik lagu Ebiet G.Ade sebagai sumber data. Dari lirik lagu tersebut dapat ditemukan bentuk 
penggunaan ungkapan persuasif. Ungkapan persuasif yang terdapat dalam lirik lagu 
Ebiet G.Ade mengandung isi pesan dari penyair kepada pendengar. Tujuan dari isi 
pesan tersebut adalah untuk memengaruhi pendengar agar melakukan apa yang 
diinginkan penyair. Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa digunakan sebagai materi 
pembelajaran di sekolah, khususnya di SMK.  
 Berdasarkan analisis data diperoleh hasil penelitian mengenai bentuk 
penggunaan ungkapan persuasif dan isi pesan dalam lirik lagu Ebiet G.Ade. Dari 
hasil penelitian ini ditemukan 6 bentuk penggunaan ungkapan persuasif, diantaranya 
bentuk penggunaan ungkapan persuasif yang isinya bersifat ajakan, anjuran, perintah, 
saran, menegaskan, dan bijak. Hasil penelitian ini juga terdapat isi pesan yang 
terkandung dalam lirik lagu Ebiet G.Ade. Berikut hasil analisis peneliti. 
A. Bentuk Penggunaan Ungkapan Persuasif pada lirik lagu Ebiet G.Ade 
1) Ungkapan Persuasif yang Isinya Bersifat Ajakan 
Ungkapan persuasif yang bersifat ajakan bertujuan supaya pendengar atau 
pembaca mau melakukan sesuatu yang dikehendaki penulis. Berikut 
penggunaan ungkapan persuasif yang bersifat ajakan. 
a) Kawan coba dengar apa jawabnya 
Ketika dia kutanya mengapa 
Bapak ibunya telah lama mati 
Ditelan bencana tanah ini 
Penggalan lirik lagu di atas merupakan contoh ungkapan persuasif yang 
isinya bersifat ajakan (untuk mendengarkan cerita dari seorang penggembala). 
Kalimat yang terdapat dalam lirik lagu tersebut merupakan ajakan penyair 
kepada pendengar (dalam hal ini sahabat).  
2) Ungkapan Persuasif yang Isinya Bersifat Anjuran 
Ungkapan persuasif yang bersifat anjuran bertujuan untuk memberikan 
anjuran, saran, usul, dan nasihat. 
b) … 
Coba kita bertanya pada  
rumput yang bergoyang 
Data (b) pada penggalan lirik lagu di atas merupakan bentuk ungkapan 
persuasif yang isinya bersifat anjuran (untuk introspeksi pada diri sendiri). 
Penggalan lirik lagu tersebut merupakan anjuran dari penyair kepada 





3) Ungkapan Persuasif yang Isinya Bersifat Perintah 
Ungkapan persuasif bersifat perintah bertujuan menyuruh supaya melakukan 
melakukan sesuatu yang dikehendaki. 
c) … 
Kukirimkan untaian kata indah dalam nyanyian 
Lewat matahari, rembulan, dan taburan bintang 
Kau berikan cinta-Mu maha luas bak bentangan samudera 
Kuarungi dengan sujud dan ketulusan  
Penggalan lirik lagu di atas merupakan bentuk ungkapan persuasif yang 
isinya bersifat perintah (untuk taat kepada Tuhan yang Maha Penyayang). 
Pada penggalan lagu tersebut penyair bermaksud meminta pendengar untuk 
selalu berdoa dan ingat kepada Tuhan.  
4) Bentuk Penggunaan Ungkapan Persuasif yang Isinya Bersifat Saran 
Ungkapan persuasif yang bersifat saran bertujuan untuk memberikan pendapat 
atau usul agar dapat dipertimbangkan 
d) Hari demi hari kulewati 
Usai sudah hukumanku 
Kuayun langkah kebebasan 
Kuhirup nafas kerinduan 
Kini aku pulang 
Semoga dapat diterima 
 Ingin kubuktikan maknanya bertobat 
Seperti impianku 
Akan kubangun kecerahan 
Kubaktikan sisa hidup untuk kebajikan 
Namun ternyata apa yang kuterim 
Semburan ludah sumpah serapah 
Data (d) di atas menunjukkan bentuk ungkapan persuasif yang isinya 
bersifat saran (untuk bertobat dan menjadi manusia yang saling memaafkan).  
5) Bentuk Penggunaan Ungkapan Persuasif yang Isinya Bersifat Menegaskan 
Ungkapan persuasif yang bersifat menegaskan berarti menerangkan atau 
menjelaskan sesuatu dengan tegas. 
e) Yang kupelajari dari buku suci 
Tak ada kata terlambat untuk bertobat 
… 
Data (e) di atas menunjukkan bentuk ungkapan persuasif yang isinya 
bersifat menegaskan (tidak ada kata terlambat untuk bertobat). Melalui lagu 
tersebut penyair ingin menegaskan bahwa tidak ada kata terlambat untuk 
memperbaiki diri.  
6) Bentuk Penggunaan Ungkapan Persuasif yang Isinya Bersifat Bijak 






Mungkin Tuhan mulai bosan 
Melihat tingkah kita 
yang selalu salah dan bangga 
dengan dosa-dosa 
atau alam mulai bosan 
Bersahabat dengan kita 
Coba kita bertanya pada 
rumput yang bergoyang 
Data (f) menunjukkan ungkapan persuasif yang isinya bersikap bijak 
(bahwa sebagai manusia harus mau mengakui kesalahan yang pernah 
diperbuat). Melalui lagu ini penyair ingin memberi nasihat kepada 
pendengarnya untuk ingat dan mau mengakui kesalahan yang pernah 
dilakukan.  
B. Isi Pesan yang Terkandung dalam Ungkapan Persuasif Pada Lirik Lagu Ebiet 
G.Ade 
Ungkapan persuasif yang terdapat dalam lirik lagu Ebiet G.Ade mengandung 
isi pesan dari penyair kepada pendengar. Tujuan dari isi pesan tersebut adalah 
untuk memengaruhi pendengar agar melakukan apa yang diinginkan penyair. 
Berikut isi pesan yang terkandung dalam lirik lagu Ebiet G.Ade. 
1) Kawan coba dengar apa jawabnya 
Ketika dia kutanya mengapa 
Bapak ibunya telah lama mati 
Ditelan bencana tanah ini 
Penggalan lirik lagu pada data (1) terdapat dalam lagu  yang berjudul “Berita 
Kepada Kawan”. Lirik lagu tersebut merupakan bentuk ungkapan persuasif yang 
isinya bersifat ajakan. Ungkapan tersebut ditunjukkan pada kalimat kawan coba 
dengar apa jawabnya. Penggalan lirik lagu di atas menceritakan tentang 
seseorang yang mengajak sahabatnya untuk mendengarkan cerita dari seorang 
penggembala yang orang tuanya sudah meninggal karena bencana alam. Dalam 
bencana itu tidak hanya merenggut nyawa orang tua penggembala itu, tetapi juga 
yang lainnya. Bencana itu juga membuat keadaan di tempat itu rusak. Rumput-
rumput dan tanah menjadi kering dan tidak bisa lagi ditanami tumbuhan. 
2) … 
Coba kita bertanya pada 
rumput yang bergoyang 
Data (2) di atas terdapat dalam lagu yang berjudul “Berita Kepada Kawan”. 
Penggalan lirik lagu yang tercetak tebal di aras merupakan ungkapan persuasif 
yang bersifat anjuran. Lirik lagu tersebut mengandung pesan bahwa sebagai 
manusia harus menyadari apa yang sudah dilakukan. Jangan hanya menyalahkan 
orang lain bahkan menyalahkan Tuhan dengan apa yang sudah terjadi. Bencana 
yang terjadi mungkin karena kesalahan yang pernah dilakukan oleh manusia. 
Oleh karena itu, harus selalu introspeksi pada diri sendiri dan berusaha untuk 
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selalu menjaga lingkungan karena sebagai sesama makhluk hidup harus saling 
menjaga.  
3) … 
Kukirimkan untaian kata indah dalam nyanyian  
Lewat matahari, rembulan, dan taburan bintang 
Kau berikan cinta-Mu maha luas bak bentangan samudera 
Kuarungi dengan sujud dan ketulusan  
Penggalan lirik lagu yang terdapat pada data (12) di atas terdapat dalam lagu 
yang berjudul “Rindu Kehadiran-Mu”. Lirik lagu yang tercetak tebal tersebut 
merupakan ungkapan persuasif yang bersifat perintah. Lirik lagu tersebut 
menceritakan kebesaran Tuhan yang harus selalu disyukuri oleh manusia. Begitu 
banyak yang diberikan Tuhan kepada para hamba-Nya dan Tuhan tidak pernah 
mengharapkan apa pun kecuali kepatuhan hamba-Nya.  
4) Hari demi hari kulewati 
Usai sudah hukumanku  
Kuayun langkah kebebasan 
Kuhirup nafas kerinduan 
Kini aku pulang   
Semoga dapat diterima  
Ingin kubuktikan maknanya bertobat 
Seperti impianku 
Akan kubangun kecerahan 
Kubaktikan sisa hidup untuk kebajikan  
Namun ternyata apa yang kuterima 
Semburan ludah sumpah serapah 
Data (4) di atas terdapat dalam lagu yang berjudul “Orang-orang Terkucil. 
Lirik lagu yang tercetak tebal di atas mengingatkan manusia untuk mau bertobat 
atas kesalahan yang pernah dilakukan.  Meskipun orang-orang menghakimi dan 
tidak mau memaafkan kesalahan yang pernah terjadi di masa lalu, tetapi manusia 
masih memiliki Tuhan. Sebesar apa pun kesalahan yang pernah manusia perbuat 
Tuhan akan tetap memaafkan jika sungguh-sungguh ingin bertobat. Lirik lagu ini 
juga mengandung pesan untuk mau saling memaafkan dan tidak menghakimi 
kesalahan orang lain, karena manusia pasti pernah berbuat salah. 
5) Yang kupelajari dari buku suci 
Tak ada kata terlambat untuk bertobat 
… 
Data (5) di atas terdapat dalam lagu yang berjudul “Orang-orang Terkucil”. 
Lirik lagu yang tercetak tebal di atas merupakan ungkapan persuasif yang 
bersifat menegaskan. Lirik lagu tersebut mengandung pesan bahwa tidak ada kata 
terlambat untuk bertobat. Tuhan pasti akan mengampuni kesalahan hamba-Nya, 
jika bersungguh-sungguh ingin bertobat. Hal itu juga sudah tertulis di dalam 
kitab suci umat beragama bahwa sebagai manusia harus mau bertobat dan 





Mungkin Tuhan mulai bosan 
Melihat tingkah kit 
yang selalu salah dan bang 
dengan dosa-dosa 
atau alam mulai bosa 
Bersahabat dengan kita 
Coba kita bertanya pada 
rumput yang bergoyang 
Penggalan lirik lagu pada data (6) di atas terdapat pada lagu yang berjudul 
“Berita Kepada Kawan”. Lirik lagu yang tercetak tebal tersebut merupakan 
ungkapan persuasif yang isinya bersikap bijak. Lirik lagu tersebut mengandung 
pesan apabila pernah melakukan kesalahan, maka harus mau mengakuinya. 
Kesalahan yang dimaksud dalam lagu tersebut adalah merusak lingkungan, 
seperti menebang pohon. Mereka melakukan sesuatu tanpa memikirkan 
akibatnya, tetapi ketika ada bencana orang lain yang disalahkan, bahkan 
menyalahkan Tuhan. Lirik lagu ini mengingatkan kepada semua manusia bahwa 
lingkungan termasuk makhluk hidup yang harus dijaga, karena lingkungan yang 
rusak pada akhirnya akan menimbulkan bencana. 
C. Pemanfaatan Bentuk Penggunaan Ungkapan Persuasif sebagai Materi 
Pembelajaran di SMK 
Materi pembelajaran merupakan suatu pengetahuan dan konsep yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya materi pembelajaran peserta 
didik tidak akan dapat memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan. 
Menurut Narwanti (2012:65) Materi pembelajaran (instructional materials) adalah 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi 
yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar 
pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai sasaran. 
(1) Relevansi Pemanfaatan Ungkapan Persuasif dengan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar 
Bentuk penggunaan ungkapan persuasif dalam lirik lagu Ebiet G.Ade 
identik dengan kalimat-kalimat yang merupakan tuangan perasaan dari 
penyair. Kalimat yang terdapat dalam lirik lagu tersebut dapat dijadikan 
sebagai contoh dalam memberikan materi pembelajaran. Guru dapat 
memberikan penjelasan secara terperinci tentang ungkapan persuasif, 
sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran. Berikut salah satu bentuk penggunaan ungkapan persuasif 
pada lirik lagu Ebiet G.Ade. 
  Kita mesti telanjang dan 
  benar-banar bersih 
  suci lahir dan di dalam batin 
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Data di atas merupakan ungkapan persuasif yang isinya bersifat 
ajakan. Data tersebut mengandung pesan tentang ajakan berbuat baik. Pada 
contoh data di atas terdapat kata-kata yang kurang baik bagi siswa, yakni 
pada kata telanjang. Guru harus bisa menjelaskan makna atau isi pesan dari 
contoh data di atas dengan benar agar siswa tidak salah mengartikan makna 
dari kata tersebut. Guru harus menjelaskan bahwa kalimat kita mesti 
telanjang dan benar-benar bersih suci lahir dan di dalam batin memiliki arti 
bahwa seseorang harus memiliki sikap baik seperti bayi yang baru lahir. 
Dari salah satu data di atas dapat memberikan contoh mengenai bentuk 
penggunaan ungkapan persuasif pada lirik lagu Ebiet G.Ade. Contoh 
tersebut dapat dijadikan sebagai masukan dalam materi pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Materi pembelajaran tentang bentuk penggunaan ungkapan 
persuasif tersebut disesuaikan dengan SK, KD, dan indikator di SMK. 
Berikut keterkaitan ungkapan persuasif dengan SK, KD, dan indikator. 
Kompetensi Dasar  
2.1 Membaca untuk memahami makna kata, bentuk kata, ungkapan, dan 
kalimat dalam konteks kerja. 
Indikator  
 Mengelompokkan kata, bentuk kata, ungkapan, dan kalimat 
berdasarkan kelas kata dan makna kata. 
Dari SK, KD, dan indikator di atas menunjukkan adanya keterkaitan 
antara bentuk ungkapan persuasif dengan materi pembelajaran di SMK. 
Selain itu, isi pesan yang terdapat pada ungkapan persuasif termasuk dalam 
klasifikasi makna kata sehingga sesuai dengan materi pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa materi 
pembelajaran tidak hanya terdapat dalam buku saja, tetapi juga pada lirik 
lagu. Lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga dapat 
digunakan sebagai materi pembelajaran di sekolah. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan ada tiga hal yang perlu disampaikan 
dalam simpulan ini, (1) bentuk penggunaan ungkapan persuasif dalam lirik lagu Ebiet 
G.Ade, (2) isi pesan yang terkandung dalam lirik lagu Ebiet G.Ade, (3) pemanfaatan 
bentuk penggunaan ungkapan persuasif sebagai materi pembelajaran di SMK. Lirik 
lagu Ebiet G.Ade yang terdapat bentuk ungkapan persuasif dapat dijadikan sebagai 
materi dan contoh dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini membuktikan bahwa lirik 
lagu tidak hanya sebagai hiburan tetapi juga bisa dijadikan sebagai sumber data dan 
materi pembelajaran. Bentuk penggunaan ungkapan persuasif dan isi pesan yang 
telah dianalisis dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan dalam 
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